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Press Release
Perhimpunan Pelajar Indonesia Se-Dunia
Kawasan Timur Tengah dan Afrika

Mengenai informasi terkait para pelajar Indonesia yang tertahan di perbatasan Oman-
Yaman pada Ahad, 8 Oktober 2018

1. Padatanggal 10 Mei 2018, Pemerintah Republik Indonesia melalui Kedutaan Besar Republik
Indonesia untuk Yaman yang sekarang berkedudukan di Salalah, Oman mengeluarkan
maklumat terkait dengan anjuran agar seluruh WNI yang akan berpergian ke negara Yaman
agar menunda perjalanannya dan bagi yang sudah berada di dalam Yaman diharapkan agar
dapat keluar dalam kesempatan pertama jika kemudian konflik pecah di wilayah yang ditinggali.

Selain itu KBRI Sanabda pun menginformasi kan terk
yang memperketat pergerakan mahasiswa asing dari Oman menuju ke Yaman melalui
perbatasan Mayziyunah. (e d ar an KBRI Sanada kamnganlrismipi r kan ber ¢

2. Pada bulan Juli 2018, sebagian pelajar memanfaatkan waktu liburan musim panas untuk
berlibur ke kampung halaman mereka di Indonesia dan adapula yang pergi berhaji sebagai tim
pendukung PPIH Arab Saudi 2018 dari mahasiswa Timur Tengah dan Afrika. Pada bulan
September 2018, sebagian pelajar yang baru selesai berlibur satu persatu mulai kembali ke
Hadhramaut untuk meneruskan studinya. Beberapa pelajar sempat tertahan beberapa waktu,
namun akhirnya beberapa dari mereka dapat lolos melewati perbatasan tanpa ada surat
rekomendasi dari KBRI setempat. Sejak awal September, masalah itu sudah mulai tercium dan
puncaknya pada tanggal 7 Oktober 2018 hampir 155 pelajar Indonesia yang kembali dari
liburan dan berhaji maupun yang baru akan memulai studi di Yaman tertahan di perbatasan
dan tidak dapat melewati perbatasan tanpa melampirkan surat rekomendasi dari KBRI
setempat. Beberapa diantaranya ada yang bahkan sampai 10 hari tertahan di perbatasan
karena tidak dapat melampirkan dokumen dimaksud.

3. Para pelajar yang tertahan dengan beberapa pengurus PPl Yaman mengamati apakah
memang larangan ini bersifat mutlak dan mereka betul-betul tidak dapat masuk ke Yaman
ataukah memang KBRI yang kemudian enggan untuk mengeluarkan surat rekomendasi atau
pengantar bagi mereka. Pada hari yang sama 7 orang pelajar dari Malaysia dan beberapa
pelajar dari Thailand berhasil melewati perbatasan dengan melampirkan surat pengantar dari
kedutaan negara tersebut dalam waktu kurang dari 24 jam. Hal ini lah yang kemudian membuat
para pelajar yang tertahan tersebut bertanya-tanya mengenai sikap KBRI yang enggan
mengeluarkan surat pengantar tersebut. Padahal visa para pelajar Indonesia tersebut hanya
berdurasi 10 hari untuk dapat menetap di Oman. Hal ini dikhawatirkan akan menimbulkan
masalah serius kedepannya dengan pemerintah kesultanan Oman yang mana menjadikan
mereka sebagai pengunjung over stayer karena visa mereka habis.

4. Pada hari yang sama para pelajar berhasil memberikan bukti bahwa memang penjaga
perbatasan Oman hanya membutuhkan surat pengantar dari KBRI guna memberikan izin bagi
para pelajar untuk melintas. (foto pengumuman kami lampirkan)

5. Padatanggal 8 Oktober 2018 pukul 08.00 waktu setempat, PPl Yaman melalui surat resminya
yang ditandatangani oleh ketua PPl Yaman, sdr. Izzuddin Mufian Munawwar, Lc mengeluarkan
press release yang mempertanyakan sikap KBRI yang tidak dapat hadir dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut dan terkesan membiarkan para pelajar terkatung-katung di perbatasan
dalam waktu yang tidak wajar dan tidak senada dengan UU nomor 37 tahun 1999 terkait
perlindungan WNI.
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Pada tanggal yang sama informasi tersebut kemudian sampai kepada kami pada pukul 09.15
waktu Khartoum dan kemudian melalui PPI Dunia Kawasan Timur Tengah dan Afrika berita
tersebut semakin viral setelah adanya instruksi dari Koordinator Kawasan untuk
menyebarkannya melalui media-media yang dapat dijangkau.

Setelah kemudian press release yang dikeluarkan oleh PPl Yaman tersebar luas, PPI Yaman
menyurati Menteri Luar Negeri dan direktur Timur Tengah dan Afrika Kementerian Luar Negeri
mengenai masalah tersebut. PPl Yaman pun melakukan koordinasi dengan KBRI setempat
melalui aplikasi whatsapp namun sayangnya kurang mendapatkan jawaban solutif atas
permasalahan tersebut.

Pada hari yang sama muncul berita bahwa pelarangan WNI untuk memasuki Yaman adalah
karena alasan menutup potensi pemikiran radikalisme dari para pelajar sebagaimana dilansir
melalui www.faktakini.com terkait dengan disambanginya para pimpinan pesantren yang aktif
mengirimkan pelajar ke Yaman oleh beberapa oknum aparat keamanan dan menyampaikan
bahwa dengan mengirimkan santri-santri ke Yaman dapat memunculkan paham radikalisme
dan anti NKRI yang nantinya dibawa ke Indonesia sepulangnya dari Yaman.

Pada siang harinya KBRI baru mempersilahkan para pelajar untuk memasuki Gedung KBRI
dan berusaha menyampaikan berbagai penjelasan kepada para pelajar mengenai pelarangan
yang dilakukan oleh pemerintah Kesultanan Oman. Namun lagi-lagi bagi para pelajar, alasan

yang di sampai kan ol eh para staff KBRI Sanada tidal

menurut mereka dan pengurus PPl Yaman para staff KBRI tersebut belum pernah sama sekali
melihat kondisi secara langsung Hadhramaut yang aman dan nyaman maupun sekedar
menengok dan mengunjungi para pelajar di Hadhramaut yang jumlahnya mencapai 2024

orang. Ketika ditanya oleh ketua PPI Yama
cukup melalui televisi dan berita lainnya, KBRI mengetahui bahwa Yaman tidaklah aman. Dari
laporan yang diterima dar i Ketua PPI Yaman pun, bahwa s

tidak memberikan dukungan apapun bagi kegiatan yang dilaksanakan oleh PPl Yaman.

PPI Dunia Kawasan Timur Tengah dan Afrika pun lantas membuat Tim Khusus untuk
mengawal dan mendalami kasus ini sebagai bahan dalam melakukan advokasi dan koordinasi
antara PPl Yaman, para pelajar yang tertah
Koordinator Kawasan, sdr. Muhammad Ruhiyat Haririe.

Berbagai informasi terus digali hingga akhirnya Timsus mendapatkan informasi dari salah
seorang diplomat muda yang juga rekan dari KUAI KBRI Sanabéa bahwa al
tidak dapat memberikan surat pengantar tersebut adalah dikarenakan Pemerintah RI telah
mengeluarkan larangan berpergian ke Yaman bagi seluruh WNI dan juga setelah berkoordinasi
dengan Kementerian Luar Negeri Pusat bahwa kebijakan ini sepenuhnya menjadi tanggung
jawab Direktorat Jender al Perl indungan WNI
dapat berbuat banyak selain menunggu arahan dan instruksi dari pusat. K U A | KBRI
pun menyampaikan bahwa KBRI saat ini berada dalam kondisi yang sulit dan bahkan dalam
waktu dekat pemerintah RI akan menari k KBRI
kembali kondusif.

Pada sore hari, surat yang ditujukan oleh PPl Yaman, berikut berita yang tersiar dan laporan
dari KUAI RI di Salalah diterima oleh Kementerian Luar Negeri Rl. Pada malam harinya Direktur
Jenderal Perlindungan WNI Kementerian Luar Negeri RI, Bapak Lalu Muhammad Igbal
langsung bertolak menuju ke Muscat, Oman dari Jakarta untuk kemudian meninjau
permasalahan tersebut dan berdiskusi dengan para pelajar.

Mengingat malam kian larut, para pelajar pun kemudian mendapatkan penginapan sementara
di kota Salalah yang disediakan oleh pihak Universitas. (foto terlampir bersama rilis ini)

Pada tanggal 9 Oktober 2018, para pelajar berhasil bertemu dan berkoordinasi dengan Dirjen
Perlindungan WNI serta KBRI setempat terkait kasus yang menimpa mereka. Hasilnya, Dirjen
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menjamin bahwa para pelajar akan dapat melintasi perbatasan selambat-lambatnya sore hari
tanggal 10 Oktober 2018 dan menjanjikan transportasi gratis bagi para pelajar hingga ke Tarim.
Bapak Dirjen pun berjanji bahwa beliau akan fmenyereto para staff KBRI Sanaé&@ untuk dapat
mengunjungi kawan-kawan pelajar Indonesia di Tarim.

15. Timsus gabungan terus melakukan pantauan pada kasus ini agar dapat terselesaikan dengan
baik. Akhirnya pada tanggal 10 Oktober 2018 pukul 01.00 waktu setempat bapak Dirjen dan
pihak KBRI memastikan bahwa para pelajar dapat diberangkatkan dalam waktu kurang dari 2
jam untuk melintasi perbatasan.

16. Pada pukul 02.40 waktu setempat, bapak Dirjen memberikan pengarahan sekaligus melepas
para pelajar untuk berangkat ke Tarim menggunakan bis yang disediakan oleh Dirjen dan pihak
KBRI sesuai janji yang disampaikan pada pertemuan siang hari. (foto terlampir)

17. Kami semua jajaran pengurus PPl Dunia Kawasan Timur Tengah dan Afrika memohon agar
KBRI S yan@ lleekedudukan di Salalah dan Kementerian Luar Negeri Rl untuk lebih
tanggap dalam menghadapi kasus seperti ini serta memberikan kepastian kepada para pelajar
Indonesia yang akan ke Yaman agar kejadian yang sama tidak terulang di waktu yang akan
datang. Kami pun memohon agar antara K B R | Sanaba den gapatledhRntensY a ma n
dalam berkomunikasi agar dapat saling bersinergi dalam menghadapi setiap kesulitan yang
menimpa WNI di Yaman.

Khartoum, 10 Oktober 2018
Dewan Presidium
Perhimpunan Pelajar Indonesia se-Dunia
Kawasan Timur Tengah dan Afrika
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Lampiran:

KEDUTAAN BESAR REPUBLIK INDONESIA
ANA'A

HIMBAUAN WNI MENUNDA PERJALANAN KE YAMAN
Nomor: 97/B/V/2018/04

Mengingat perkembangan situasi politik dan keamanan di Yaman yang belum
menunjukkan adanya penyelesaian dalam waktu dekat, bahkan intensitas konflik
bersenjata semakin meningkat di Yaman sehingga berimbas terhadap sarana dan
prasarana kehidupan serta adanya himbauan dari pemangku kepentingan Pemerintah
Kesultanan Oman yang tidak memperbolehkan warga negara asing masuk Yaman melalul
wilayah perbatasan Oman - Yaman,

Sehubungan dengan hal tersebut, Kedutaan Besar Republik Indonesia Sana'a yang
sementara ini berkedudukan di Kota Salalah, Oman menghimbau kepada seluruh Warga
Negara Indonesia yang berencana melakukan kunjungan atau perjalanan ke Yaman untuk
sementara waktu menunda kunjungan atau perjalanannya masuk Yaman sampai situasi di
Republik Yaman kembali normal, aman dan stabil. Bagl Warga Negara Indonesia yang
sedang berada di Republik Yaman untuk meningkatkan kewaspadaan dan kiranya dapat
segera keluar darl Republik Yaman pada kesempatan pertama, untuk menghindari
terjadinya hal - hal yang tidak diinginkan.

Demikian himbauan ini disampaikan untuk dimaklumi dan menjadi perhatian,

Salalah, 10 Mei 2018

Faris Apartment 1, Unit 401.404, Way 25, No.04, South Dahariz, Salalah, Sultanate of Oman
Tel. (968) 94977165, Fax. (868) 22065530, Email:sanaa.kbri@kemlu.go.id

Gambar 1
Hi mbauan KBRI Sanaba terkait
Yaman karen&keamanan yang belum kondusif
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Tiga minggu berlalu, kasus tertahannya para pelajar di perbatasan Oman semakin bertambah
dan tanpa solusi. Para pelajar aktif yang kembali dari liburan kebingungan melihat fakta mereka
tidak diperbolehkan kembali melintasi perbatasan Oman meskipun memiliki visa. Saat ini ada
sekitar 160 Pelajar Indonesia yang menunggu respon pemerintah Indonesia.

KBRI Yaman sebagai pihak yang ditugaskan untuk melayani WNI di Yaman nyatanya lebih
memilih untuk duduk manis di meja dan menganggap kabar terlantarnya ratusan pelajar yang
masuk dalam Tanggung jawab mereka sebagai sesuatu yang bisa diabaikan. Sangat kontras
sekali jika di bandingkan dengan kedutaan negara - negara lain yang tidak membiarkan warga
negaranya terkatung - katung di perbatasan.

Mengherankan sekali melihat sekelompok orang yang diutus dan difasilitasi oleh negara dengan
uang rakyat berpangku tangan mengabaikan nasib rakyat Indonesia dan tidak mampu membela
harga diri WNI di luar negeri.

Perlu untuk diketahui bahwa KBRI Yaman selama bertahun - tahun tidak pernah berkunjung
dan melihat sendiri kondisi daerah tempat ribuan WNI menuntut ilmu, dan hanya mencukupkan
diri dengan melihat berita dari layar kaca di sebuah apartemen di pinggiran pantai Dahariz -
Salalah.

Hadramaut, tempat bermukimnya 95 persen pelajar Indonesia adalah tempat yang aman dan
kondusif, hal ini telah terbukti dengan banyaknya peziarah dan pelajar yang datang dari berbagai
negara, serta menjadi titik evakuasi WNI dari daerah lain ketika meletusnya konflik yaman. Para
pelajar Indonesia disana juga bebas dan aman melaksananakan segala kegiatan, sebagai contoh
PPI tanpa kendala bisa mengadakan upacara pengibaran bendera merah putih dalam rangka
merayakan hari kemerdekaan Republik Indonesia di lapangan terbuka dan dihadiri ratusan
pelajar dari berbagai lembaga pendidikan.

Melihat fakta dan realita yang ada di lapangan, kami Persatuan Pelajar Indonesia (PPI Yaman)
menghimbau kepada pemerintah dan pihak - pihak terkait agar meninjau kembali kinerja
Kedutaan Besar Republik Indonesia yang berada di salalah - Oman. Dan memperhatikan
pelayanan WNI di Yaman khususnya para pelajar yang saat ini sedang kesulitan di perbatasan.

Tarim, 8 Oktober 2018

Ketua PPl Yaman

Gambar 2
Press ReleasePl Yaman terkait para pelajar Indonesia yang tertc
dan terlantar di perbatasan Omanaman



PERHIMPUNAN PELAJAR INDONESIA SE -DUNIA
KAWASAN TIMUR TENGAH DAN AFRIKA

Email : timtengka@gmailam; Instagram : @ppitimtengafrika; Website : www.ppidunia.or:

ilan yg berwenang tak
nau kasih bantuan

fsaveyemen

fsaver

Oman itu gak nglarang masuk, cuma butuh surat
rekomendasi doang dari KBRI, tapi KBRI belum mau
ngasih sampai sekarang ! Nah, sekarang coba
googling di media-media mainstream seperti apa be...

Gambar 3
Postingan salahseorang pelajar yang tertahan mengenai pengun
resmi dari pemerintah Oman yang tertempel di pos perbatasa
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Gambar 4
Postingan salah seorang pengurus PPl Yaman yang membante
dari berita tersebut



